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ABSTRAK

Isni Romsi Hidayati. UPAYA MENINGKATKAN HASIL BELAJAR IPA
PADA MATERI MAGNET DENGAN MENGGUNAKAN MODEL
QUANTUM SISWA KELAS V SDN MASARAN 2 MASARAN SRAGEN
TAHUN PELAJARAN 2011/ 2012. Skripsi. Fakultas Keguruan dan llmu
Pendidikan. Universitas Sebelas Maret Surakarta, Juli 2012.

Penelitian ini mefiipal<s ne akan Kefas . f dilaksanakan dalam
dua siklus. Setigp siklus<efdirt'dari pene pe tindakan, obesrvasi,

2 3 15 \asaran 2 Masaran
Sragen. Sumb ashe; i : a \V dan dokumen.
Pengumpulagfdata digthakan i s, Validitas data

Deskriptif ka
data dan kesi

minimal adalah: pra sikius 3244%
89,29%. Keaktifan siswa pada saat pembelajaran juga mengalami peningkatan.
Pada pra-siklus keaktifan siswa masih rendah tetapi pada siklus pertama dan kedua
keaktifan siswa meningkat.

Simpulan bahwa model quantum dapat meningkatkan hasil belajar IPA pada
materi magnet siswa kelas V SD Negeri Masaran 2 Sragen.

Kata kunci: model quantum, hasil belajar IPA, materi magnet
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ABSTRACT

Isni  Romsi Hidayati. IMPROVING STUDENTS ACHIEVEMENT IN
LEARNING NATURAL SCIENCE ESPECIALLY MAGNET BY USING
QUANTUM MODEL FOR FIFTH GRADE STUDENT OF PUBLIC
ELEMENTARY SCHOOL MASARAN 2 MASARAN SRAGEN IN THE
ACADEMIC YEAR OF 2011/ 2012. Thesis, Teacher Training and Education
Faculty. The University of Sebelas Mgt Surakarta. July 2012.

is to improve the result of
Wn Srage

The aim of this reserg
grade students of

rnlng science in the fifth
1 the academic year of

three components,
sion. The research

pre-cycle, cycle 1 and cycle 2%in" the, pre e the mean is 52.68, in the second
cycle 67.46, and in the second cycle 77.57. The passing grade of science subject
in the fifth grade of SD N Masaran 2 Sragen is 66. The presentation of the
students who had achieve the passing grade are: pre-cycle 32.14%; fisrt cycle
64.29% and second cycle 89.29%. The students participation had improved when
the teaching learning process went on. In the pre-cycle the students participation in
the teaching learning process were low but in the first and in the second cycle the
students participation were increase.

Inconclusion quantum model can improve the result of learning science on magnet
subject matter at the fifth grade students of SD N Masaran 2 Sragen.

Key words: quantum model, the result of learning science, magnet subject matter.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Jenjang pendidikan formal yang ada di Indonesia terdiri atas pendidikan
dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi. Sekolah Dasar (SD)

termasuk dalam jenjang pendidika

ata pelajaran lImu

A merupakan hasil

enanamkan dan
dan nilaifilmiah pada siswa

ibangkan pengetahuan dan

sika

Mata pelajara
pemahaman konsep dapat diterapkan dalam

kehidupan sehari-hari. Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif, dan
kesadaran tentang hubungan saling mempengaruhi antara IPA, lingkungan,
teknologi, dan masyarakat serta mengembangkan keterampilan proses untuk
menyelidiki alam sekitar, memecahkan masalah, dan membuat keputusan.
Pembelajaran IPA diarahkan pada pemberian pengalaman langsung dan siswa
diharapkan aktif, sehingga pembelajaran akan lebih bermakna.

Namun, kenyataan yang dijumpai di lapangan, siswa masih pasif dalam
pembelajaran sehingga hasil belajar siswa dalam mata pelajaran IPA belum
mencapai hasil yang maksimal. Hal tersebut dipengaruhi berbagai faktor,
diantaranya praktek pembelajaran masih menggunakan model konvensional dan
penggunaan media yang masih kurang. Guru lebih banyak berfungsi sebagai
instruktur yang sangat aktif dan siswa sebagai penerima pengetahuan yang

pasif.



Walaupun para siswa sudah melaksanakan proses pembelajaran dengan
baik tetapi tingkat penguasaan siswa pada materi pelajaran IPA masih sangat
rendah. Realitas menunjukkan bahwa berdasarkan informasi yang telah
diperoleh dari SDN Masaran 2, sebagian siswa mengalami kesulitan dalam
mata pelajaran IPA. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan prestasi belajar IPA

materi magnet siswa kelas V yang masih berada di bawah KKM ( Kriteria

Ketuntasan Minimal) yang apkan dengan guru kelas V SDN
Masaran 2 yaitu 66 . KM hanya 9 siswa atau
(32,14%). Sedangka groleh nilai di bawah
KKM, sehingga ni n 6, halaman 123).
Rend@hny. okan karena guru
dalam me dan metode
ceramah. ini asi umtuk belajar serta
siswa sulit i k¢ i sehingga siswa mudah

bosan sehingd
Untuk guru memilih dan

menggunakan  mod Penggunaan  model

lebih termotivasi untuk mengikuti kegiatan pembelajaran. Maka pada penelitian
ini peneliti menekankan upaya untuk melihat hasil penerapan model
pembelajaran quamtum untuk meningkatkan hasil belajar siswa.

Guna menunjang efisiensi dan efektivitas penggunaan model
pembelajaran yang dimaksud, maka penulis ingin menerapkan model
pembelajaran quantum agar pembelajaran dapat berlangsung secara
menyenangkan (enjoyful learning). De Porter& Hernacki (2010: 16)
mengemukakan bahwa pembelajaran quantum menggabungkan sugestologi,
teknik pemercepatan belajar, dan NPL dengan teori, keyakinan dan metode
sehingga akan membuat pembelajaran lebih bermakna.

Dalam pelaksanaan komponen rancangan pembelajaran quantum,

dikenal dengan singkatan “TANDUR” yang merupakan kepanjangan dari:



Tumbuhkan, Alami, Namai, Demonstrasikan, Ulangi, dan Rayakan. Kerangka
TANDUR memastikan bahwa siswa mengalami pembelajaran, berlatih, dan
akhirnya dapat mencapai kesuksesan dalam belajar.

Berdasarkan uraian tersebut maka peneliti tertarik untuk mengadakan
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan judul » Upaya Meningkatkan Hasil
Belajar IPA pada Materi Magnet dengan Menggunakan Model Quantum Siswa

yaitu “Apak

materi magne

menggunakan model quantum.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
a. Memberikan sumbangan dalam khasanah keilmuan. Peningkatan mutu
pendidikan di Indonesia pada umumnya dan di SD pada khususnya.
b. Mengembangkan kreativitas guru dalam penggunaan model quantum pada
mata pelajaran IPA pada materi magnet.
¢. Dapat meningkatkan kualitas pendidikan.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi siswa :
1) Meningkatkan kerjasama dalam kelompok belajar.
2) Meningkatkan semangat dan komunikasi ilmiah yang tearah.



3) Meningkatkan hasil belajar IPA pada materi magnet.
b. Bagi guru :
1) Meningkatkan motivasi guru untuk selalu berupaya menemukan dan
menggali model pembelajaran yang efektif.
2) Meningkatkan gairah guru untuk menciptakan kondisi belajar yang
menarik dan menyenangkan.
3) Meningkatkan profesiod c melalui upaya penelitian yang
dilakukan.
c. Bagi sekolal

ekolah,  khususnya



BAB I1
KAJIAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS TINDAKAN

A. Kajian Pustaka
1. Hakikat Hasil Belajar IPA
a. Pengertian Belajar

Belajar adalah sebua

interaksi dengan lingkungan.

Benny A. Pribadi (2009: 6), mengemukakan belajar adalah kegiatan
yang dilakukan oleh seseorang agar memiliki kompetensi berupa ketrampilan dan
pengetahuan yang diperlukan. Belajar juga dapat dipandang sebagai sebuah proses
elaborasi dalam upaya pencarian makna yang dilakukan oleh individu.

Belajar menurut Nana Sudjana (2000: 28) belajar bukan menghafal dan
bukan pula mengingat. Belajar adalah suatu proses yang ditandai dengan adanya
perubahan pada diri seseorang.

Harold Spears menjelaskan “Learning is slown by a change in behavior
as a result of experience”. Belajar adalah mengamati, membaca, meniru, mencoba

sesuatu, mendengar dan ,mengikuti arah tertentu dalam Agus Suprijono (2009: 2).



Gagne dalam Agus Suprijono (2009: 2) menyatakan belajar adalah
perubahan disposisi atau kemampuan yang dicapai seseorang melalui aktivitas.
Perubahan disposisi tersebut bukan diperoleh langsung dari proses pertumbuhan
seseorang secara alamiah.

Senada dengan Sumiati dan Asra (2009: 38), berpandangan bahwa belajar dapat
diartikan sebagai proses perubahan perilaku, akibat interaksi individu dengan

lingkungan.

Dari beberap@pendapat di atas dapat disimp@lkan bahwa belajar adalah

ada beberapa perubaha

yaitu:

1) Perubahan yang terjadi secara sadar
Individu yang belajar akan menyadari terjadinya perubahan itu sekurang-
kurangnya individu akan merasakan telah terjadi adanya suatu perubahan
dalam dirinya.

2) Perubahan dalam belajar bersifat fungsional
Perubahan yang terjadi dalam diri individu yang belajar berlangsung terus
menerus.

3) Perubahan dalam belajar bersifat positif dan aktif
Perubahan yang terjadi dalam belajar selalu bertambah dan tertuju untuk
memperoleh suatu yang lebih baik dari sebelumnya.

4) Perubahan dalam belajar bukan bersifat sementara



Dalam proses belajar, perubahan yang terjadi bersifat menetap dan
permanen.

5) Perubahan dalam belajar bertujuan atau terarah
Ini berarti bahwa perubahan tingkah laku ini terjadi karena ada tujuan
yang akan dicapai. Perubahan belajar terarah pada perubahan tingkah

laku yang benar-benar disadari.

6) Perubahan mencaky

Perubahan @ang diperoleh individu sete melalui suatu belajar

= %hl ;
pigimpu i-ciri belajar yaitu

Agus Suprijono (2009:

perilaku keseluruhan bukan hanya satu aspek potensi kemanusiaan saja.

, mefgemukakan hasil belajar adalah perubahan
Sedangkan Bloom dalam Agus Suprijono (2009: 5) berpendapat hasil belajar
mencakup kemampuan kognitif, afektif dan psikomotor.

Gagne dalam Agus Suprijono (2009: 5) berpendapat bahwa hasil belajar
adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian, sikap-sikap,
apresiasi dan keterampilan. Gagne dalam Agus Suprijono (2009: 5) berpandangan
bahwa hasil belajar berupa:

1) Informasi verbal yaitu kapabilitas mengungkapkan pengetahuan dalam
bentuk bahasa, baik lisan maupun tertulis. Kemampuan merespon
secara spesifik terhadap rangsangan spesifik. Kemampuan tersebut
tidak memerlukan manipulasi simbol, pemecahan masalah maupun
penerapan aturan.



2) Ketrampilan intelektual yaitu kemampuan mempresentasikan konsep
dan lambang.

3) Strategi Kognitif vyaitu kecakapan menyalurkan dan mengarahkan
aktivitas kognitifnya sendiri. Kemampuan ini meliputi penggunaan
konsep dan kaidah dalam memecahkah masalah. Mengatur cara belajar

dan berfikir seseorang seluas-luasnya.

aspek kehidupan sehingga nampak pada diri individu perubahan tingkah laku
secara kuantitatif (Aadesanjaya, 2012).

Dari beberapa pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa hasil
belajar adalah adanya perubahan pada diri siswa yang meliputi aspek kognitif,
afektif dan psikomotor dan perubahan tersebut berbekas serta selalu mengalami

perubahan.

d. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima
pengalaman belajarnya. Hasil belajar mempunyai peranan penting dalam proses
pembelajaran. Menurut Nana Sudjana (2005 : 39) hasil belajar yang dicapai siswa
dipengaruhi oleh dua faktor utama yaitu :

1) Faktor Internal (dari dalam individu yang belajar)



Faktor yang mempengaruhi kegiatan belajar ini lebih ditekankan pada faktor
dari dalam individu yang belajar. Adapun faktor yang mempengaruhi kegiatan
tersebut adalah faktor psikologis, antara lain yaitu : motivasi, perhatian,
pengamatan, tanggapan dan lain sebagainya.

2) Faktor Eksternal (dari luar individu yang belajar)

Pencapaian tujuan belajar perlu diciptakan adanya sistem lingkungan belajar

Kata “IPA”

singkat sering disebut “Science”. Natural artinya alamiah, berhubungan dengan
alam atau bersangkut paut dengan alam. Science artinya ilmu pengetahuan. Jadi
IlImu Pengetahuan Alam (IPA) atau science itu secara harfiah sebagai ilmu
tentang alam, ilmu yang mempelajari peristiwa-peristiwa yang terjadi di alam
(Srini M. Iskandar, 2001: 2).

Warsiti (2001: 6) berpendapat IPA merupakan hasil kegiatan manusia
berupa pengetahuan, gagasan, dan konsep yang terorganisasi tentang alam
sekitar, yang diperoleh dari pengalaman melalui serangkaian proses ilmiah antara
lain penyelidikan, penyusunan, dan pengujian gagasan-gagasan. Mata Pelajaran
IPA adalah program untuk menanamkan dan mengembangkan pengetahuan,
ketrampilan, sikap, dan nilai ilmiah pada siswa serta rasa mencintai dan
menghargai kebesaran Tuhan Yang Maha Esa.
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Kurikulum di SD menyatakan bahwa IPA berhubungan dengan cara
mencari tahu tentang alam secara sistematis, sehingga IPA bukan hanya
penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep,
atau prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan suatu proses penemuan.

Dari pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa IPA merupakan ilmu
pengetahuan yang mempelajari alam sekitar secara sistematis dengan

menggunakan proses ilmiah

f. Ruang
Secara garis bg

Dalam penelitian ini T ankan “pada ruang lingkup gaya magnet
dengan alasan hasil belajar magnet siswa masih rendah. Hal ini dibuktikan
dengan prestasi belajar siswa IPA mendapat nilai di bawah KKM.

g. Tujuan Mata Pelajaran IPA di SD
Tujuan mata pelajaran IPA merupakan hasil yang diharapkan dapat dicapai oleh
siswa dalam mata pelajaran IPA. Dalam KTSP 2006 Mata Pelajaran IPA di SD/
M1 bertujuan agar siswa memiliki kemampuan sebagai berikut:
1) Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha Esa
berdasarkan keberadaan, keindahan dan keteraturan alam ciptaan-Nya
2) Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep IPA yang

bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.
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3) Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dan kesadaran tentang
adanya hubungan yang saling mempengaruhi antara IPA, lingkungan,
teknologi dan masyarakat.

4) Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam sekitar,

memecahkan masalah dan membuat keputusan.

5) Meningkatkan kesadaran untuk berperan serta dalam memelihara,

Pembelajaran addlah “Proses” yang sengaja dirancang untuk
menciptakan terjadinya aktivitas belajar dalam diri individu. Dengan kata
lain, pembelajaran merupakan sesuatu hal yang bersifat eksternal dan
sengaja dirancang untuk mendukung terjadinya proses belajar internal
dalam diri individu (Benny A. Pribadi, 2009: 10).

Menurut Slavin “Pembelajaran didefinisikan sebagai perubahan
tingkah laku individu yang disebabkan oleh pengalaman” (Carapedia,
2012). Sedangkan Gagne dalam Benny A. Pribadi (2009: 10)
mengemukakan bahwa “Pembelajaran adalah serangkaian aktivitas’ yang
disengaja diciptakan dengan maksud untuk memudahkan terjadinya proses
belajar”.

Dari uraian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa pembelajaran

merupakan suatu proses yang sengaja didesain secara sistematis oleh guru
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sebagai tempat interaksi dengan siswa dalam membantu siswa mempelajari
suatu kemampuan guna mencapai suatu tujuan instruksional yang telah
ditetapkan.
2) Pembelajaran IPA di SD Kelas V
Pembelajaran IPA merupakan kegiatan belajar mengajar ilmu

pengetahuan yang mempelajarai alam sekitar baik biotik maupun abiotik

i. Materi Magnet
Materi Pembelajaran yang akan disampaikan pada penelitian ini adalah tentang

“"magnet” dengan menerapakan model quantum. Yohanes Surya (2011: 2)
mengemukakan bahwa magnet atau besi berani adalah benda lain yang
mengandung besi, nikel atau kobalt dan benda magnet lain. Magnet berasal dari
kata magnesia, yaitu kota tempat pertama kali mganet ditemukan. Menurut
Yohanes Surya (2011: 3) “Sifat-sifat magnet, yaitu sebagai berikut: (1) magnet
memiliki gaya tarik, (2) gaya tarik magnet dapat menembus benda, (3) magnet
mempunyai dua kutub, (4) magnet memiliki gaya tolak dan gaya tarik magnet,
(5) magnet mempunyai medan magnet”.

Dalam Yohanes Surya (2008: 5) penggolongan magnet berdasarkan
kekuatannya, vyaitu: (a) Ferromagnetik: logam yang dapat ditarik kuat
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olehmagnet. Contoh: besi, baja, (b) Paramagnetik: logam yang dapat ditarik
lemah oleh magnet (hampir tidak terasa). Contoh: alumunium, (¢) Diamagnetik:
logam yang tidaak dapat ditarik sama sekali oleh magnet. Contoh: emas, perak.
Menurut Choiril Azmiyawati, 2008 dalam buku IPA Salingtemas 5 *“Benda
magnetis adalah benda yang dapat ditarik maget. Benda nonmagnetis adalah

benda yang tidak dapat ditarik oleh magnet™ Berdasarkan asalnya magnet ada

pembuatan atau batug

buatan adalah magi

garah ke utara
disebut kut utara%angkan j nao ke seltan disebut

saling dldekatkan, 7 . Sebaliknya, jika kutub
yang berbeda dari

‘:‘__“ﬁb Eﬁ;—; _ /':1;‘:5:—"_‘:—_‘:‘:\ _ j

Gambar 2.1. Garis medan magnet antara dua kutub magnet senama
dan tidak senama
2) Magnet Buatan
Magnet buatan merupakan magnet yang sengaja dibuat. Ada beberapa
bentuk magnet buatan, misalnya magnet batang, tabung (silinder), jarum,
huruf U, dan magnet berbentuk ladam (tapal kuda).
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Gambar 2.2. Bentuk-bentuk magnet

Benda-benda yang terbuat dari begi dan baja dapat dibuat menjadi magnet

at dari logam (besi

atau baj g0 1 P i logam ini akan

Gambar 2.3. Batang be njad A >t dan dapat menarik isi klip
b) Cara gosokan
Caranya dengan menggosok magnet pada batang besi atau baja secara
teratur (satu arah saja). Semakin lama waktu penggosokkan, semakin lama

pula sifat kemagnetan bertahan di dalam batang besi atau baja tersebut.

Arah gosokan

Gambar 2.4. Batang besi menjadi bersifat magnet setelah digosokkan pada
magnet

c) Dialiri arus listrik
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Magnet dapat dibuat dengan cara mengalirkan arus listrik searah ke dalam
suatu penghantar. Caranya dengan melilitkan kabel pada paku kemudian
hubungkan kedua ujung kabel dengan baterai dan dekatkan ujung paku
dengan logam (peniti atau jarum). Magnet yang ditimbulkan disebut

elektromagnet.

3) Cara Menghilangk ifat Mae
gt dapa%}adi
dibakar dan pipukul-p uke
4

ateri O

benar-benar mengajarkan mate aii Cara’siswa mengalami langsung materi
yang diajarkan dan mengaitkan dalam kehidupan sehari-hari. Dengan
pembelajaran tersebut pengetahuan akan melekat pada siswa dan tidak mudah
hilang. Selain itu siswa lebih aktif dalam pembelajaran.

2. Hakikat Model Pembelajaran Quantum
a. Pengertian Model Pembelajaran

Model pembelajaran pada dasarnya merupakan bentuk pembelajaran
yang tergambar dari awal sampai akhir yang disajikan secara khas oleh guru.
Dengan kata lain, model pembelajaran merupakan bungkus atau bingkai dari
penerapan suatu pendekatan, metode, dan teknik pembelajaran.

Menurut Agus Suprijono (2009: 46) model pembelajaran adalah pola yang

digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas maupun



16

tutorial. Arends dalam Agus Suprijono (2009 : 46) menyatakan model
pembelajaran adalah kerangka konseptual yang melukiskan prosedur sistematis
dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar.

Sri Sulistyorini (2007: 14) mengemukakan model pembelajaran merupakan
rencana, pola atau pengetahuan kegiatan guru dan peserta didik yang
menunjukkan adanya interaksi antara unsur-unsur vyang terkait dalam

pembelajaran. Model pembe

atu rencana atau pola yang

an bel untukSgnencapai tujuan
belajar teri® bagi gpara perancang
pembelajaran an dan melaksanakan

aktivitas pemba

dalam merencanakan pembela ' ) auplin tutorial untuk mencapai

tujuan belajar.

b. Pengertian Model Pembelajaran Quantum
Quantum teaching dimulai di SuperCamp, sebuah program percepatan

Quantum Learning yang ditawarkan Learning Forum, yaitu sebuah perusahaan
pendidikan internasional yang menekankan perkembangan keterampilan pribadi
(DePorter, 2009: 4). DePorter, Reardon, dan Nourie ( 2009: 5) menyatakan
bahwa:
Quantum: interaksi yang mengubah energi menjadi cahaya. Quantum
teaching dengan demikian, adalah penggubahan bermacam-macam
interaksinya yang ada di dalam dan di sekitar momen belajar. Interaksi-
interaksi ini  mencakup unsur-unsur untuk belajar efektif yang
mempengaruhi  kesuksesan siswa. Interaksi-interaksi ini mengubah
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kemampuan dan bakat alamiah siswa menjadi cahaya yang akan
bermanfaat bagi mereka sendiri dan bagi orang lain.

Miftahul A’la ( 2011: 19) berpendapat Quantum teaching adalah

sebuah program yang mengizinkan pendidik untuk memahami perbedaan gaya

pembelajaran para siswa di dalam kelas. Tujuannya adalah untuk mengajari

pendidik hagaimana orang belajar dan mengapa siswa bertindak dan bereaksi

terhadap sesuatu.

Menurut DgPorter & Henacki _(2010: §6) Quantum learning

menggabungkan i jar, dan NLP
(neurolinguisti

Quangiim yan@: mencakup kedua
teori pendid nenggambarkan
praktek das pendidikan ke dalam

bagi kehidupan

siswa. Quantum learn jadi ARgaj : jar menjadi senang

memberdayakan siswa. elajar dan kecakapan hidup,

menghasilkan siswa-siswa sebagal ™ pembelajar yang efektif selamanya-
bertanggungjawab bagi pendidikannya sendiri (Sunartombs, 2012).

Dari pengertian-pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran quantum adalah pembelajaran yang berlangsung secara
menyenangkan (enjoyful learning), mampu membawa siswa memahami dan
mencoba menerapkan apa yang mereka pelajari ke dalam kehidupan nyata sesuai

dengan keinginannya serta mampu membawa mereka untuk tetap belajar.

c. Prinsip-prinsip Pembelajaran Quantum
Prinsip dapat berarti aturan aksi atau perbuatan yang diterima atau

dikenal. Menurut Sugiyanto (2008: 75-77) prinsip-prinsip dasar pembelajran
qguantum ada lima, yaitu:
1) Ketahuilah bahwa segalanya berbicara
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3)

4)

5)
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Dalam pembelajaran quantum, segala sesuatu mulai lingkungan
pembelajaran sampai dengan bahasa tubuh pengajar, penataan ruang
sampai sikap guru, mulai kertas yang dibagikan oleh pengajar, penataan
ruang sampai dengan rancangan pembelajaran, semuanya mengirim
pesan tentang pembelajaran.

Ketahuilah bahwa segalanya bertujuan

Semua yang terjadi_g ngubahan energi menjadi cahaya
mempunyai 10 tidak bertujuan. Baik
pembelaj aUBLLLPel Aadarigbahwa kejadian yang
dibuat

Sadaglah

Prog mbelajar telah
menRgalami akna untuk apa
yang® merek a otak manusia
berkelgbang [@t de kompleks, yang
selanju

Pembelajaran 2 diing resiko besar. Dikatakan

demikian karena pembeld§a berarti melangkah  keluar dari
kenyamanan dan kemapanan di samping berarti membongkar
pengetahuan sebelumnya. Pada waktu pembelajar melakukan langkah
keluar ini, mereka patut memperoleh pengakuan atas kecakapan dan
kepercayaan diri mereka, bahkan sekalipun mereka berbuat kesalahan,
perlu diberi pengakuan atas uasha yang mereka lakukan.

Sadarilah bahwa sesuatu yang layak dipelajari layak pula dirayakan
Segala sesuatu yang layak dipelajari oleh pembelajar sedah pasti layak
pula dirayakan keberhasilannya. Perayaan atas apa yang telah dipelajari
dapat memberikan balikan mengenai kemajuan dan meningkatkan

asosiasi emosi positif dengan pembelajar.
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Sedangkan asas utama pembelajaran quantum adalah “Bawalah Dunia
Mereka ke Dunia Kita” dan ” Antarkan Dunia Kita ke Dunia Mereka” (Miftahul
A’la, 2011: 27). Maksudnya untuk mendapatkan hak mengajar, seorang guru
harus membuat jembatan autentik memasuki kehidupan murid sebagai langkah
pertama. Setelah kaitan itu terbentuk bawalah mereka ke dunia kita sehingga
siswa dapat membawa apa vyang dipelajari ke dalam dunianya dan

menerapkannya pada situasi ba

uantum

gan pembelajaran
kepanjangan
dan Rayakan.

pembelajaran,

1) Tumbuhkan
Sertakan diri
Buatlah siswa menjaditertarf atau penasaran tentang materi yang akan
kita ajarkan.

2) Alami
Berikan mereka pengalaman belajar, tumbuhkan “kebutuhan untuk
mengetahui”.

3) Namai
Berikan “data” tepat saat minat memuncak mengenalkan konsep-
konsep pokok dari materi pelajaran.

4) Demonstrasikan
Berikan kesempatan bagi mereka untuk mengaitkan pengalaman data
baru, sehingga mereka mengahayati dan membuatnya sebagai
pengalaman pribadi.

5) Ulangi
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Rekatkan gambaran keseluruhan. Ini dapat dilakukan melalui
pertanyaan post-test, ataupun penugasan, atau membuat rangkuman
hasil belajar.

6) Rayakan
Ingat, jika layak dipelajari, maka layak pula dirayakan! Perayaan

menambahkan bhelajar dengan asosiasi positif (Sugiyanto, 2008: 79-80).

Dalam pembejffjaran quantum guru dituntut Wengajak siswa ke dalam

didik dan ini menjadi modal utama yang luar biasa untuk mewujudkan metode
yang lebih efektif yaitu metode belajar mengajar yang lebih menyenangkan; 2)
Penyajian materi pelajaran yang secara alami merupakan proses belajar yang
paling baik yaitu terjadi ketika siswa telah mengalami informasi sebelum mereka
memeperoleh nama untuk apa yang mereka pelajari sehingga siswa berada pada
zona nyaman untuk kemudian sedikit demi sedikit keluar dari zona nyaman
untuk melakukan penjelajahan yang sesungguhnya yaitu kegiatan belajar itu
sendiri; 3) Objek yang menjadi tujuan utama adalah siswa. Maka dari itu guru
mengupayakan berbagai interaksi dan menyingkirkan hambatan belajar dengan
cara yang tepat agar siswa dapat belajar secara mudah dan alami.

Dalam pembelajaran, selain mempunyai kelebihan model pembelajaran
juga mempunyai kekurangan. Kekurangan model pembelajran quantum yaitu: 1)
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Memerlukan dan menuntut keahlian dan keterampilan guru lebih khusus; 2)
Memerlukan proses perancangan dan persiapan pembelajaran yang cukup
matang dan terencana dengan cara yang lebih baik; 3) Adanya keterbatasan
sumber belajar, alat belajar, dan menuntut situasi dan kondisi serta waktu yang
lebih baik (Leliana, 2012).

Dari uraian di atas diketahui bahwa setiap pembelajaran pasti ada

dapat mengatasi kek
tujuan yang dihara

atis tentang hasil-
relevan sesuai
penelitian yang

rut peneliti, ada

pada Siswa Kelas Il SD Nege episari 02 Sukoharjo Tahun Pelajaran
2010/2011” dalam penelitiannya menyimpulkan, bahwa melalui penerapan
model Quantum Learning dapat meningkatkan kemampuan belajar IPA konsep
Energi pada siswa kelas IlIl SDN Tepisari 02 Sukoharjo Tahun Pelajaran
2010/2011.Hal tersebut ditunjukkan dengan pada kondisi awal nilai rata-rata
nilai hasil tes awal sebelum tindakan (prasiklus) yaitu 58,91 dengan ketuntasan
klasikal 33,33%. Pada siklus I nilai rata-rata kelas meningkat mencapai 65,41
dengan ketuntasan Kklasikal 66,67%. Pada siklus Il nilai rata-rata kelas
meningkat menjadi 77,5 dengan ketuntasan klasikal 91,67%.

2. Penelitian yang dilakukan Istichomah (2010) dengan judul “Peningkatan
Pemahaman Konsep Energi Panas dalam Mata Pelajaran IPA Melalui Model
Pembelajaran Kuantum pada Siswa Kelas IV di SD Negeri Bonagung | Tanon

Sragen Tahun Pelajaran 2009/ 2010” dalam penelitiannya menyimpulkan,
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penggunaan model pembelajaran kuantum dapat meningkatan pemahaman
konsep energi panas. Hal ini dapat dilihat dari capaian nilai rata-rata kelas
terjadi peningkatan pada kondisi awal rata- rata mencapai 51, pada siklus |
rata- rata hasil belajar mencapai 54,44,pada siklus Il rata-rata hasil belajar
mencapai 68,05 dan pada siklus 111 rata-rata hasil belajar mencapai 78,88 untuk

ketuntasan minimal yaitu 62.

kesempatan siswa un
dengan temannya. Sehi otivasi untuk mengikuti
pembelajaran.
Beberapa upaya agar siswa terdorong untuk belajar, di antaranya adalah
penyajian materi yang menarik perhatian siswa sehingga menumbuhkan
semangat, minat dan motivasi untuk belajar. Hal itu dapat dilakukan dengan
mengubah model pembelajaran. Model quantum dapat diterapkan untuk
mengaktifkan siswa, menumbuhkan semangat siswa dan motivasi untuk belajar.
Dengan penerapan model quantum pada siklus I dan Siklus 1l yang melalui tahap
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi hasil belajar IPA pada
materi magnet siswa kelas V SDN Masaran 2 dapat meningkat. Hal tersebut
memperngaruhi siswa terhadap motivasi belajar, keaktifan siswa, serta rasa
tanggungjawab belajar pada dirinya sendiri dan orang lain.

Hubungan variabel penerapan model quantum dengan hasil belajar IPA dapat
digambarkan sebagai gambar 2.6.
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Guru masih :_llofiga%?ajar
menggunakan model > .
KONDISI pembelajaran m:tire't
AWAL konvensional g
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SIKLUS |

Dalam pembelajaran
IPA (materi magnet)
guru menggunakan
del pembelajaran
hntum .

Z
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D. Hipotesis Tindakan

Berdasarkan landasan teori dan kerangka pemikiran, maka dapat dirumuskan
hipotesis sebagai berikut : “ Penerapan Model Quantum dapat meningkatkan
hasil belajar IPA pada materi magnet siswa kelas V SDN Masaran 2 Tahun
Pelajaran 2011/ 2012”.
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METODE PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu Penelitian

1. Tempat Penelitian
Penelitian Tindakan inl_dilaksanakan di kelas V SDN

Masaran 2 Kecamatan@Vasaran, Kabupaten Sragen.

N e .
Penelitigll dilaksaRa@m pada ester %pelaja n 2011/ 2012 pada
bulan Januari pad ¥ 012 9
1

Peringen jad apat digelji kympadatabel utin
bel .1.Jﬁ/a akt litian

N _ ulan
0 Kegigtan Janu euari aret  MApril Mei  Juni
4] 1]2]3 3]4]1 3/4]1]2]3]4[1]2
1 Pembuata '
proposal
5 Pengajuan
proposal
3 Seminar
proposal
Revisi proposal,
4 | pengusulan ijin
penelitian
Pelaksanaan
penelitian,
5 | pengumpulan
data, analisis
data
6 Penyusunan
laporan
7 Seminar
pendadaran
Revisi
8 | peyusunan
laporan akhir
9 Pengiriman
Laporan Skripsi
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B. Subjek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas V SDN Masaran 2
Kecamatan Masaran Kabupaten Sragen, yang berjumlah 28 siswa, yang terdiri

dari laki-laki 17 siswa dan perempuan 11 siswa.

C. Sumber Data

siswa dalam

t8rjadi i%keak
Kuri?, Rencana Pelaksanaan

penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa
mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan
data yang memenuhi standar data yang ditetapkan (Sugiyono, 2008: 62).
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Observasi
Teknik pengumpulan data dengan observasi digunakan bila
penelitian berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala
alam dan bila responden yang diamati tidak terlalu besar (Sugiyono, 2010:
145). Teknik observasi ini dilakukan untuk mengetahui sejauh mana

keaktifan siswa selama proses pembelajaran IPA khususnya materi magnet.
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2. Wawancara
Wawancara adalah tanya jawab lisan antara dua orang atau lebih
yang dilakukan secara langsung. Esterberg (2002) dalam Sugiyono
(2010:231) mendefinisikan wawancara sebagai berikut. “a meeting of two
persons to exchange information and idea through question and responses,

resulting in communication and joint construction of meaning about a

Arikunto,

daftar nilai, daftar kelas.
4. Tes

Tes adalah serentetan pernyataan atau latihan atau alat lain yang
digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, intelegensi, kemampuan
atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok (Suharsini Arikunto, 2006:
150). Senada dengan pendapat Sarwiji Suwandi (2008: 68) “Tes dimaksudkan
untuk mengukur seberapa jauh hasil yang diperoleh siswa setelah kegiatan
pemberian tindakan”. Tes ini dimanfaatkan untuk mengetahui sejauh mana

tingkat keberhasilan siswa dalam materi magnet.

E. Validitas Data
Teknik pengumpulan data harus menggunkan instrumen penelitian

yang valid untuk menghasilkan data yang valid pula. Oleh karena itu perlu
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dilakukan uji validitas data. Menurut (Sugiyono, 2010: 267) validitas
merupakan derajat ketepatan antara data yang terjadi pada obyek penelitian
dengan data yang dapat dilaporkan oleh peneliti.

Pengujian validitas data tes dilakukan dengan uji validitas isi.
Sugiyono (2010: 129) menyatakan bahwa untuk instrumen yang berbentuk tes,

pengujian validitas isi dapat dilakukan dengan membandingkan antara isi

materi magnet
SDN Masaran

suai den kurike
ata t

Masaran 2.

Analisis  data menyederhanakan,

memfokuskan, mengabstrasikan, mengorganisasikan data secara sistematik dan
rasional untuk menampilkan bahan-bahan yang dapat digunakan untuk
menyusun jawaban terhadap tujuan PTK (Sarwiji Suwandi, 2008: 49).

Teknis analisis yang digunakan untuk menganalisis data-data yang
berhasil dikumpulkan peneliti yaitu dengan teknik deskriptif komparatif (statistik
deskriptif komparatif). Sarwiji Suwandi menyatakan bahwa teknik statistik
deskriptif komparatif digunakan untuk data kuantitatif, yaitu membandingkan
hasil antar siklus. Peneliti menbandingkan rerata nilai hasil belajar materi magnet
kelas V SDN Masaran 2 pada kondisi sebelum tindakan, setelah siklus I, setelah
siklus 11, dan seterusnya. Hasil analisis tersebut dijadikan dasar dalam menyusun
perencanaan tindakan untuk tahap berikutnya.

Teknik analisis data tersebut, secara singkat diuraikan berikut ini :
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1. Reduksi Data
Reduksi data adalah proses penyederhanaan yang dilakukan melalui seleksi,
pemfokusan dan mengabstraksian data mentah menjadi informan yang
bermakna.

2. Paparan Data
Paparan data adalah proses penampilan data secara sederhana dalam bentuk

paparan naratif, representasi_ia®la Ik format matriks, representasi

a.

o oI
TOSES 48 ti sari dan sajian data yang
e

Indikatdk Kinerj & rul inetiz an dijadikan tolak
ukur dalam mag '
Suwardi, 2008: 70 g PA fterutama  dalam  upaya
diharapkan “Indikator kinerja yang pemieliti tetapkan dalam penelitian ini adalah
kriteria keberhasilan siswa dalam penelitian ini yaitu apabila siswa menguasai

materi 80% atau lebih dengan pencapaian nilai > KKM yaitu 66”.

H. Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian tindakan merupakan gambaran secara lengkap
mengenai langkah-langkah yang akan dilakukan dalam penelitian. Prosedur
penelitian tindakan kelas ini menggunakan model siklus Kurt Lewin. Kurt Lewin
dalam St.Y Slamet dan Suwarto (2007: 65) mengatakan bahwa penelitian
tindakan sebagai serangkaian langkah spiral. Setiap langkah memiliki empat
tahap, yaitu 1) perencanaan (planning), 2) tindakan (acting), 3) observasi
(observing), 4) refleksi (reflecting).



29

Adapun model PTK dimaksud menggambarkan adanya empat langkah

(dan pengulangannya), yang disajikan dalam bagan berikut :

Perencanaan \

SIKLUS |

Refleksi Pelaksanaan

Refleksi

Indikator Sudah Tercapai

Gambar 3.1. Penelitian Tindakan Kelas Model Kurt Lewin
(Sumber: St.Y Slamet dan Suwarto, 2007: 65)

Secara rinci prosedur PTK ini dapat dijabarkan dalam uraian berikut :
1. Siklus |

a. Tahap perencanaan
Pada tahap perencanaan, peneliti melakukan kegiatan antara lain:
1) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan
menggunakan model quantum.
2) Menyiapkan alat peraga yang diperlukan.
3) Menyusun Lembar Kerja Siswa (LKS).
4) Merancang tes siklus I dan kunci jawaban.
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5) Membuat lembar observasi.
b. Tahap Pelaksanaan
Pelaksanaan tindakan pada siklus I ini direncanakan dalam 2 kali
pertemuan dengan materi pengelompokan magnet dan sifat-sifat magnet.
Adapun langkah yang dilakukan pada tahap ini adalah:

1) Guru menerapkan pembelajaran dengan dengan model quantum.

d. Tahap R i %_

rsenta@isw

ebih dari Kriteria

dari KKM yaitu =66. Atas dasa but dan melihat hasil yang diperoleh
pada masing-masing pertemuan, maka perlu diadakan tindakan siklus Il
dengan menindaklanjuti kekurangan pada siklus I.
2. Siklus 11
Pada rancangan siklus Il ini tindakan diambil dari hasil yang telah
dicapai pada siklus | sebagai usaha perbaikan. Langkag-langkah yang
dilaksanakan peneliti dalam siklus Il hampir sama dengan siklus pertama.
a. Tahap perencanaan
Perencanaan pada siklus yang kedua ini adalah melakukan
identifikasi masalah dan penempatan alternatif pemecahan masalah.
Kegiatan ini dapat dijabarkan sebagai berikut:
1) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan

menggunakan model quantum.
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2) Menyiapkan alat peraga yang diperlukan.
3) Menyusun Lembar Kerja Siswa (LKS).

4) Merancang tes siklus Il dan kunci jawaban.
5) Membuat lembar observasi.

. Tahap Pelaksanaan

Pelaksanaan tindakan pada siklus Il ini direncanakan dalam 2 kali

mencapai 89,29%. Hal inT berarti bahwa tingkat ketuntasan belajar siswa
seperti yang diharapkan vyaitu apabila 80% dari jumlah siswa dalam
pemahaman konsep perkembangan teknologi lebih dari KKM. Atas dasar
tersebut dan melihat hasil yang diperoleh pada masing-masing pertemuan,
maka pembelajaran IPA materi magnet melalui model quantum yang
dilaksanakan pada siklus Il dikatakan berhasil sehingga tidak perlu
dilanjutkan pada siklus berikutnya.

Berdasarkan hasil analisis antara peneliti dan pengamat (observer)
yang menghasilkan temuan yang berupa peningkatan hasil belajar IPA
materi magnet pada siswa kelas V SDN Masaran 2. Indikator keberhasilan
sudah tercapai, yaitu 80% siswa memperoleh nilai minimal batas KKM
sehingga tidak perlu dilanjutkan tindakan siklus IlI.



BAB IV
HASIL TINDAKAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Pratindakan
Penelitian dilaksanakan di SD Negeri Masaran 2. Sekolah ini terletak di

Desa Tegalrejo, Kecamatan Masaran, Kabupaten Sragen. Sekolah ini memiliki

ruang perpustakaan @ ruang komputer, 1 ruang UKY, 1 dapur, 3 kamar mandi

elaksanakan rehab

Sekolah ini Wiki j ISWa iSwa, terdiri atas 81
I sebanyak 20
28 siswa, dan

latar belakang

itu, peneliti tertarik mengadakan penelitian di kelas VV menggunakan model
yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa yaitu model quantum.

Sebelum melaksanakan proses penelitian, terlebih dahulu peneliti
melakukan kegiatan observasi pada siswa kelas V SD Negeri Masaran 2,
Masaran Sragen tentang proses pembelajaran IPA materi magnet dengan tujuan
untuk mengetahui keadaan nyata yang ada di lapangan. Jumlah siswa kelas V
sebanyak 28 siswa yang terdiri dari 17 siswa laki-laki dan 11 siswa perempuan.

Berdasarkan hasil observasi sebelum melakukan tindakan, terdapat
permasalahan, baik permasalahan yang terdapat pada guru maupun pada diri
siswa. Permasalahan-permasalahan tersebut antara lain:

1. Permasalahan pada guru
Berdasarkan hasil pengamatan yang telah diperoleh, dapat ditemukan
permasalahan padah guru antara lain:
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Guru lebih banyak menggunakan metode ceramah dalam menjelaskan
materi pelajaran.

Guru tidak menyiapkan media yang bervariasi dalam menjelaskan materi
pelajaran.

Guru kurang aktif dalam mengelola kelas.

2. Permasalahan pada diri siswa

yaitu:
a.

Selain permasalahg

Siswa me

dengan

Tabel 4.1. Frekuensi Data Nilai Tes Awal (Sebelum Tindakan)

No Nilai Frekuensi Persentase
1 10-22 4 14,29%
2 23-35 3 10,71%
3 36-48 2 7,14%
4 49-61 10 35,71%
5 62-74 3 10,71%
6 75-87 5 17,86%
7 88-100 1 3,57%

Jumlah 28 100%
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Data nilai tes hasil belajar magnet sebelum diadakan penelitian tindakan

pada tabel 4.1 di atas dapat disajikan pada gambar 4.1. di bawabh ini:

Nilai Data Awal

10

12

10

Frekuensi

-87 88-100

Siswa dengan rentang nilai 10- anyak™ siswa atau 14,29%, siswa dengan
rentang nilai 23-35 sebanyak 3 siswa atau 10,71%, rentang nilai 36-48 sebanyak 2
siswa atau 7,14% rentang nilai 49-61 sebanyak 10 siswa atau 35,71% rentang
nilai 62-74 sebanyak 3 siswa atau 10,71% rentang nilai 71-87 sebanyak 5 siswa
atau 17,86% dan rentang nilai 88-100 sebanyak 1 siswa atau 3,57% .
Rekapitulasi nilai rata-rata, nilai tertinggi, dan nilai terendah siswa kelas V
Sekolah Dasar Negeri Masaran 2 pada kondisi awal atau sebelum tindakan dapat

ditunjukkan pada tabel 4.2. berikut ini.

Tabel 4.2. Hasil Tes Awal
No Keterangan Kondisi Awal
1 Nilai Terendah 10
2 Nilai Tertinggi 90




3 Rata-rata Nilai 52,68
4 Siswa Belajar Tuntas 9
5 Persentase ketuntasan 32,14%

Untuk memperjelas rekapitulasi nilai rata-rata, nilai tertinggi, dan nilai

terendah siswa pada kondisi awal dapat dilihat pada gambar berikut ini:

100 -

L4

‘s

rga Nilai

Sekolah Dasar Negeri Masaran 2 belum mencapai kriteria ketuntasan minimal
yang telah ditetapkan, yaitu 66. Dari 28 siswa 19 diantaranya atau 67,86% siswa
masih dibawah KKM dan hanya 9 siswa atau 32,14 % siswa yang mencapi
KKM. Maka dari itu diperlukan suatu pembaharuan pembelajaran yaitu dengan
menerapkan model pembelajaran quantum dalam pembelajaran. Dengan model
pembelajaran quantum hasil belajar materi magnet siswa akan mengalami
peningkatan. Data awal nilai hasil belajar materi magnet siswa kelas V SD

Negeri Masaran 2 pra siklus dapat dilihat pada lampiran.

B. Deskripsi Hasil Tindakan Tiap Siklus
Pelaksanaan tindakan dalam penelitian sebanyak dua siklus. Masing-
masing siklus terdiri dari dua pertemuan. Setiap pertemuan dilaksanakan selama
dua jam pelajaran (2 x 35 menit).
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1. Siklus |

Tindakan siklus | dilaksanakan selama satu minggu yaitu pada tanggal 12
April 2012 dan 14 April 2012. Dalam tahap tindakan siklus I terdiri dari 4
tahapan. Adapun tahapan yang dilakukan adalah sbagaui berikut:
a. Tahap Perencanaan

Tahap perencanaan dilaksanakan sebagai awal untuk melakukan

tindakan pada kegiatan pembe Perencanaan penelitian tindakan kelas

(RPP)  dengan

kan sebanyak 2 kali
di kelas V dengan

sesuali dengan Rencana

1) Pertemuan 1

Pada tahap pelaksanaan pembelajaran ini dilaksanakan sesuai
dengan RPP yang telah dibuat pada tahap perencanaan. Pertemuan
pertama dilaksanakan pada tanggal 12 April 2012 selama 2 jam pelajaran
(2x35 menit).

Pada pertemuan pertama ini terdiri dari beberapa indikator, yaitu:
menyebutkan benda-benda yang dapat ditarik dan tidak dapat ditarik
magnet, mengelompokkan benda-benda yang bersifat magnetis dan
nonmagnetis, melakukan kegiatan percobaan tentang benda yang bersifat
magnetis dan nonmagnetis dan mengisi Lembar Kerja Siswa tentang

benda yang bersifat magnetis dan nonmagnetis.
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Dalam pelaksanaan tindakan ini dibagi menjadi tiga kegiatan
yaitu kegiatan awal, inti dan akhir. Kegiatan awal disini adalah sebelum
pelajaran dimulai guru memimpin doa, mengabsen siswa kemudian
mengkodisikan kelas. Apersepsi yang dilakukan guru adalah dengan
memperluihatkan kancing tas yang terbuat dari magnet.

Sedangkan langkah-langkah pada kegiatan inti adalah sebagai

berikut :

a) Siswadan

ru melakukan tanya jawab te
b) Guru memyam pai ]
naltar bes
e

8ng pengertian magnet.

(2) Benda nonmagnélis at#lah Denda yang tidak dapat ditarik oleh
magnet.
Contoh benda nonmagnetis adalah karton, kertas, karet gelang,
pensil, bolpoin, dil.

Penggolongan magnet berdasarkan kekuatannya, yaitu:

(1) Ferromagnetik : logam yang dapat ditarik kuat olehmagnet.
Contoh : besi, baja

(2) Paramagnetik: logam yang dapat ditarik lemah oleh magnet
(hampir tidak terasa).
Contoh: alumunium

(3) Diamagnetik: logam yang tidaak dapat ditarik sama sekali oleh
magnet.

Contoh: emas, perak
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Berdasarkan asalnya magnet ada dua, yaitu:
(1) Magnet alam adalah magnet yang ditemukan di alam tanpa proses
pembuatan atau batuan dari alam yang mempunyai sifat magnet.
(2) Magnet buatan adalah magnet yang sengaja dibuat oleh manusia.
c) Siswa dibagi 7 kelompok, setiap kelompok terdiri dari 4 anggota.

d) Setiap kelompok melakukan percobaan tentang benda magnetis dan

kesulitan.

g) Siswa melaporkan hasil diskusi dan kelompok lain menanggapi.
h) Siswa mempresentasikan hasil diskusi.
i) Siswa bersama guru mengambil kesimpulan hasil diskusi.
j) Guru memberikan bintang kepada siswa atas hasil diskusi dan siswa
bertepuk tangan atas keberhasilan mereka.
k) Guru memberikan kesempatan siswa yang ingin bertanya.
) Guru memberikan penguatan materi
m) Guru Membagikan soal kepada siswa untuk dikerjakan.
n) Guru menyampaikan pesan moral
2) Pertemuan 2
Pada pertemuan pertama ini dilaksanakan pada tanggal 14 April
2012 yang terdiri dari beberapa indikator, yaitu: mengidentifikasi sifat-

sifat magnet, menyebutkan sifat-sifat magnet, melakukan percobaan
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tentang sifat-sifat magnet dan mempresentasikan hasil diskusi kelompok
tentang sifat-sifat magnet.

Dalam pelaksanakan tindakan pada pertemuan 2, kegiatan awal
sama seperti pertemuan sebelumnya sedangkan apersepsinya yaitu guru
bertanya “Siapa yang masih ingat pengertian benda magnetis dan benda

nonmagnetis?” dan “Coba anak-anak sebutkan contoh bhenda-benda yang

ditarik maget.

ip, peniti, jarum,

(1) Magnet memiliki

Magnet dapat menarik logam seperti besi, nikel, kobalt, dan benda
logam lainnya.
(2) Gaya tarik magnet dapat menembus benda
Kertas, plastik, triplek, kayu adalah benda yang dapat ditembus
oleh gaya magnet.
(3) Magnet mempunyai dua kutub
Magnet mempunyai dua kutub yaitu kutub utara dan kutub selatan.
(4) Magnet memiliki gaya tolak dan gaya tarik magnet
Kutub utara dan kutub utara jika didekatkan akan tolak menolak.
Sedangkan kutub utara dan kutub selatan jika didekatkan akan
saling tarik menarik.

(5) Magnet mempunyai medan magnet
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Medan magnet adalah daerah yang dipengaruhi gaya tarik magnet.
¢) Siswa dibagi 7 kelompok, setiap kelompok terdiri dari 4 anggota.
Setiap kelompok melakukan percobaan tentang sifat-sifat magnet.
Mengambil sebuah magnet, kemudian mendekatkan dengan benda-
benda magnetis (magnet memiliki gaya tarik). Meletakkan magnet di

bawah kertas, meletakkan paku di atas kertas dan menggerakkan

h) Siswa bersama guru mengambil kesimpulan hasil diskusi.
i) Guru memberikan bintang kepada siswa atas hasil diskusi dan siswa
bertepuk tangan atas keberhasilan mereka.
j) Guru memberikan kesempatan siswa yang ingin bertanya.
k) Guru memberikan penguatan materi
) Guru Membagikan soal kepada siswa untuk dikerjakan.
m) Guru menyampaikan pesan moral
¢. Tahap Observasi/ Pengamatan
Selama pelaksanaan tindakan baik pertemuan 1 dan pertemuan 2,
observasi dilakukan oleh peneliti kepada siswa dalam kegiatan pembelajaran
IPA kelas V dengan model quantum. Observasi difokuskan pada pelaksanaan

pembelajaran yaitu kegiatan yang dilakukan guru dan siswa selama proses



41

pembelajaran berlangsung yang dilaksanakan dengan menggunakan alat
bantu berupa lembar pengamatan/ observasi aktiuvitas siswa dan
dokumentasi yang berupa foto.

Dari data observasi pada siklus | diperoleh data aktivitas guru dan
siswa selama proses pembelajaran IPA materi magnet dengan model

guantum adalah sebagai berikut:

1) Pertemuanl

ukup dengan rata-
\rata-rata 2,9 dan
3. Nilai dari

pembelajaran

b)
egiatan guru yaitu

dalam pra jarat Ak i 3, dalam membuka

pembelajaran yaitu penguasaan materi pembelajaran memperoleh
nilai rata-rata 2,6, pendekatan/ srategi pembelajaran rata-rata nilai 2,5,
pemanfaatan media/ sumber belajar memperoleh nilai 3,3,
pelaksanaan evaluasi proses dan hasil belajar mendapat nilai 3,5 dan
penggunaan bahasa memperoleh rata-rata nilai 3,5. Sedangkan dalam
menutup pembelajaran nilai 3. Nilai aktivitas guru pada siklus |
pertemuan 1 dalam pembelajaran menunjukkan baik dengan
memperoleh nilai rata-rata 3,05.
2) Pertemuan 2
a) Kegiatan Siswa

Hasil observasi yang dilakukan oleh guru pada siklus |

pertemuan 2 untuk aktivitas siswa yaitu tingkat perhatian siswa baik
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dengan nilai rata-rata 3,07, tingkat keaktifan siswa menunjukkan baik
dengan nilai rata-rata 3, sedangkan tingkat tanggungjawab siswa juga
menunjukkan baik dengan nilai rata-rata 3. Nilai aktivitas siswa pada
siklus | pertemuan 2 dalam pembelajaran menunjukkan baik dengan
memperoleh nilai rata-rata 3,02.
b) Kegiatan Guru
Hasil obse

ata—rgrlai 34 Sedangkan dalam

memperoleh
d. Tahap Refleksi

Berdasarkan data-data yang diperoleh guru melalui observasi,
selanjutnya peneliti melakukan analisis dan refleksi terhadap hasil
pembelajaran pada masing-masing pertemuan. Hal ini dilakukan sebagai
pedoman atau acuan pengambilan langkah pada siklus berikutnya. Adapun
hasilnya adalah :

Nilai hasil belajar materi magnet yang diperoleh siswa pada siklus |
menunjukkan adanya peningkatan. Pada siklus | ada 18 siswa yang mencapai
batas nilai KKM (nilai 66,00) atau 64,29% dari 28 siswa. Nilai hasil belajar
materi magnet kelas VV SD Negeri Masaran 2 siklus | dapat dilihat pada tabel
4.3. berikut:
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Tabel 4.3. Frekuensi Data Nilai Siklus |

No Nilai Frekuensi Persentase
1 42-49 4 14,29%
2 50-57 3 10,71%
3 58-65 4 14,29%
4 66-73 7 25%
5 25%
6 . 7,14%
7 3,57%

Jum “Q 23 100%

a tabel 4.3. di

[ta nilaifees hasil Oglaj ate mag:f%lusl DA
=i,
atas dapatigisajikaisada gaf@b ah i

"

Frekuensi

L= v o = - |

m42-49 m50-57 5865 ®Wo66-73 m7481 w8289 w90-97

Gambarl 4.4. Grafik Data Nilai Siklus |
Berdasarkan tabel 4.3. dan gambar 4.4. di atas, nilai tes awal siswa
pada materi magnet dengan interval 8 dan kelas interval 6, diperoleh data
sebagai berikut :
Siswa dengan rentang nilai 42-49 sebanyak 4 siswa atau 14,29% siswa

dengan rentang nilai 50-57 sebanyak 3 siswa atau 10,71%, rentang nilai 58-65
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sebanyak 4 siswa atau 14,29% rentang nilai 66-73 sebanyak 7 siswa atau 25%

rentang nilai 74-81 sebanyak 7 siswa atau 25% rentang 82-89 sebanyak 2

siswa atau 7,14% dan rentang nilai 90-97 sebanyak 1 siswa atau 3,57%.
Rekapitulasi nilai rata-rata, nilai tertinggi, dan nilai terendah siswa

kelas V Sekolah Dasar Negeri Masaran 2 pada tindakan siklus | dapat

ditunjukkan pada tabel 4.4 herikut ini.

es Siklus |

] e : A :

ittihasi_ailai §nilai €tinggi, dan nilai
terendah siswapada si@ ) a6a r berikgt ini:
100 -
90 -
80 -
70 -
60 -
50 -
40 -
30 -
20 -
10

Nilai Terendah Nilai Tertinggi Rata-rata Siswa Belajar Tuntas
W siklus |

Gambar 4.5. Grafik Nilai Siklus |
Berdasarkan hasil yang diperoleh dari tindakan pada siklus I bahwa

penerapan penggunakan model quantum dapat meningkatkan hasil belajar
IPA materi magnet terlihat dari hasil nilai yang diperoleh mengalami
peningkatan. Pada siklus | ada 18 siswa yang mencapai batas nilai KKM
atau 64,29% dan 10 siswa memperoleh nilai di bawah KKM atau 35,71%.
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Dengan demikian target pada indikator kinerja belum tercapai, sehingga

pembelajaran IPA materi magnet akan dilanjutkan siklus 11.

. Siklus 11

Tindakan siklus Il dilaksanakan sebanyak 2 kali pertemuan, masing-
masing pertemuan terdiri 2 x 35 menit. Tindakan siklus Il ini dilaksanakan
pada tanggal 26 April 2012 dan 28 April 2012, Dalam tahap tindakan siklus

i adalah melakukan

ecahan masalah.

(RPP) dengan

pada “siklus 1l dilaksanakan dalam 2
pertemuan untuk memperbaiki kekurangan pada siklus I.
1) Pertemuan 1
Pertemuan 1 pada siklus Il dilaksanakan pada hari Kamis, 26
April 2012 dengan alokasi waktu 2 x 35 menit. Siklus Il pertemuan 1
terdiri dari beberapa indikator, yaitu: menyebutkan contoh kegunaan
magnet, menggelompokkan benda magnetis dan nonmagnetis,
menjelaskan kegunaan magnet, memilih alat-alat yang mengandung
magnet dan kegunaannya dan mempresentasikan hasil diskusi
kelompok tentang kegunaan magnet.
Pembelajaran dimulai pada pukul 07.15 sampai 08.25 yang
dilaksanakan di kelas V SDN Masaran 2. Kegiatan dalam
pelaksanaan pembelajaran sesuai dengan perencanaan tindakan yang
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telah disusun yaitu kegiatan awal, inti dan akhir. Kegiatan awal disini
adalah sebelum pelajaran guru memimpin doa, mengabsen siswa
kemudian mengkodisikan kelas. Apersepsi yang dilakukan guru
adalah  dengan berdemonstrasi mengambil jarum dengan
menggunakan gunting.

Sedangkan langkah-langkah kegiatan intinya adalah sebagai

berikut :

a) Siswa f#fiengamati dan mengelompokigan benda-benda magnetis

nagnet digunakan pada berbagai macam

alat, mulai dari alat yang sederhana hingga alat yang rumit.
Magnet digunakan pada alat-alat berikut.
Ujung gunting untuk memudahkan mengambil jarum jahit.

(1) Bel listrik menggerakkan pemukul lonceng.

(2) Papan catur agar buah catur tidak mudah terguling.

(3) Kompas sebagai penunjuk arah utara-selatan.

(4) Dinamo sepedadan generator untuk membangkitkan tenaga
listrik.

(5) Alat untuk mengangkut benda-benda dari besi.
Penggolongan magnet berdasarkan kekuatannya, yaitu:

(1) Ferromagnetik : logam yang dapat ditarik kuat olehmagnet.
Contoh : besi, baja
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(2) Paramagnetik: logam yang dapat ditarik lemah oleh magnet
(hampir tidak terasa).
Contoh: alumunium

(3) Diamagnetik: logam yang tidaak dapat ditarik sama sekali oleh
magnet.

Contoh: emas, perak

Nama A Kegunaan
I\_\_@_\T Menutup tempat pensil
é M lakan |
Ii enyalakan lampu
\_/—\ -
Dinamo Menarik jarum jahit
-
Kotak pensil Mengangkat beban
.
Elektromagne Menunjuk arah

f) Siswa berdiskusi Mengerjakan LKS tentang kegunaan magnet.
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g) Guru memberi pengarahan apabila ada siswa yang mengalami
kesulitan

h) Siswa melaporkan hasil diskusi dan kelompok lain menanggapi.

i) Siswa mempresentasikan hasil diskusi.

j) Siswa bersama guru mengambil kesimpulan hasil diskusi

k) Guru memberikan bintang dan pujian kepada siswa atas hasil

magnet dan

arus listrik.
Kegiatan dalam pelaksanaan pembelajaran sesuai dengan

perencanaan tindakan yang telah disusun yaitu kegiatan awal, inti dan

akhir. Kegiatan awal disini adalah sebelum pelajaran guru memimpin

doa, mengabsen siswa kemudian mengkodisikan kelas. Apersepsi

yang dilakukan guru adalah dengan bertanya “Anak-anak siapa yang

tahu cara membuat magnet?”

Sedangkan langkah-langkah kegiatan intinya adalah sebagai berikut :

a) Guru memberikan media kartu yang berisi tulisan sifat-sifat
magnet

b) Siswa memilih salah satu sifat magnet kemudian memperagakan
kegiatan yang sesuai sifat magnet yang dipilihnya.

¢) Guru menyampaikan materi secara singkat.
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Sifat-sifat magnet, yaitu sebagai berikut:
(1) Magnet memiliki gaya tarik
(2) Gaya tarik magnet dapat menembus benda.
(3) Magnet mempunyai dua kutub
(4) Magnet memiliki gaya tolak dan gaya tarik magnet.

(5) Magnet mempunyai medan magnet

petang besi atau baja dapat

baja  mempunyai sifat

lama pula sifat kemagnetan bertahan di dalam batang besi
atau baja tersebut.
(3) Dialiri Arus Listrik
Magnet dapat dibuat dengan cara mengalirkan arus listrik
searah ke dalam suatu penghantar. Magnet yang ditimbulkan
disebut elektromagnet. Elektromagnet pertama kali
ditemukan oleh Hans Christian Oersted pada tahun 1819.
Elektromagnet bersifat sementara. Artinya, jika arus listrik
diputus, sifat magnet itu akan hilang. Kita dapat membuat
elektromagnet mempunyai kekuatan lebih besar dengan
menambah jumlah baterai dan menambah jumlah lilitan.
d) Siswa dibagi 7 kelompok, setiap kelompok terdiri dari 4 anggota.
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e) Setiap kelompok melakukan percobaan tentang cara membuat
magnet.
Kegiatan Percobaan 4
Alat dan Bahan
1. Magnet 4. Batang besi

2. Klip kertas 5. Kawat tembaga
3. Baterai

Arah gosokan

Gambar 4.7. Cara membuat magnet dengan cara gosokan
- Gosokkan magnet pada batang besi secara teratur (satu arah saja).

- Dekatkan batang besi pada isi klip
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i) Siswa bersama guru mengambil kesimpulan hasil diskusi

j) Guru memberikan bintang dan pujian kepada siswa atas hasil diskusi
serta siswa bertepuk tangan atas keberhasilan mereka.
k) Guru memberikan kesempatan siswa yang ingin bertanya.
) Guru memberikan penguatan materi
m) Guru Membagikan soal kepada siswa untuk dikerjakan.
n) Guru menyampaikan pesan moral
Tahap Observasi/ Pengamatan
Kegiatan observasi dilaksanakan dengan tujuan untuk mengamati
jalannya pembelajaran dengan menggunakan panduan lembar observasi,
baik lembar evaluasi guru maupun siswa dan juga menggunakan
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dokumentasi dengan kamera. Dari kegiatan observasi tersebut diperoleh
gambaran tentang proses pembelajaran.
1) Pertemuan 1

Hasil observasi aktivitas siswa dan guru dalam proses

pembelajaran pada siklus Il pertemuan 1 adalah sebagai berikut:

a) Kegiatan Siswa

egiatan guru pada
ajaran memperoleh
appersepsi  dan

yang akan dicapai

penguasaan materi pembelajaran memperoleh nilai rata-rata 3,6,
pendekatan/ srategi pembelajaran rata-rata nilai 3,3, pemanfaatan
media/ sumber belajar memperoleh nilai 3,3, pelaksanaan evaluasi
proses dan hasil belajar mendapat nilai 4 dan penggunaan bahasa
memperoleh rata-rata nilai 3. Sedangkan dalam menutup
pembelajaran nilai 3. Nilai aktivitas guru pada siklus | pertemuan
ldalam pembelajaran menunjukkan baik dengan memperoleh
nilai rata-rata 3,40.
2) Pertemuan 2
Hasil observasi aktivitas siswa dan guru dalam proses
pembelajaran pada siklus Il pertemuan 2 adalah sebagai berikut:

a) Kegiatan Siswa
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Hasil observasi aktivitas siswa pada siklus Il pertemuan 2
menunjukkan tingkat perhatian siswa sudah baik dengan
memperoleh nilai rata-rata 3,1, tingkat keaktifan siswa juga
meningkat dengan memperoleh nilai rata-rata 3,3 dan tingkat
tanggungjawab siswa juga meningkat dengan memperoleh nilai

rata-rata 3,1. Nilai aktivitas siswa pada siklus Il pertemuan 2

akan dicapai

pembelajaran nilai 3,5. Nilai aktivitas guru pada siklus 1l

pertemuan 2 dalam pembelajaran menunjukkan sangat baik

dengan memperoleh nilai rata-rata 3,51.

6) Tahap Refleksi

Berdasarkan hasil pengamatan dan hasil belajar IPA materi
magnet siswa, peneliti melakukan refleksi sebagai berikut : Hasil belajar
siswa meningkat dan telah mencapai indikator kinerja 80%, peneliti
mengakhiri siklus tindakan dalam pembelajaran IPA materi magnet.
Adapun hasilnya adalah :

Nilai hasil belajar materi magnet yang diperoleh siswa pada siklus
Il menunjukkan adanya peningkatan. Pada siklus Il ada 25 siswa yang
mencapai batas nilai KKM (nilai 66,00) atau 89,29% dari 28 siswa.
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Nilai hasil belajar materi magnet kelas V SD Negeri Masaran 2
siklus Il dapat dilihat pada tabel 4.5. berikut:
Tabel 4.5. Frekuensi Data Nilai Siklus 11

No Nilai Frekuensi Persentase
63-68 7 25%
3 10,71%
8 28,57%
7 25%
3,57%
3,57%
3,57%
100%

69-74

siklus' Il pada tabel 4.5.

Frekuensi
o [l [ w = N (=)} | [aa] [Na]

m G3-6E mG9-74 75-80 n B1-86 m 5792 = 3388 m93-104

Interval Nilai

Gambarl 4.9. Grafik Data Nilai Siklus 11
Berdasarkan tabel 4.5. dan gambar 4.9. di atas, nilai tes awal siswa
pada materi magnet dengan interval 6 dan kelas interval 6, diperoleh data

sebagai berikut :
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Siswa dengan rentang nilai 63-68 sebanyak 7 siswa atau 25% siswa
dengan rentang nilai 69-74 sebanyak 3 siswa atau 10,71%, rentang nilai 75-80
sebanyak 8 siswa atau 28,57% rentang nilai 81-86 sebanyak 7 siswa atau 25%
rentang nilai 87-92 sebanyak 1 siswa atau 3,57% rentang 93-98 sebanyak 1
siswa atau 3,57% dan rentang nilai 99-104 sebanyak 1 siswa atau 3,57%.

Rekapitulasi nilai rata-rata, nilai tertinggi, dan nilai terendah siswa kelas V

120 -

100

80

60

40

Nilai Terendah Nilai Tertinggi Rata-rata Nilai  Siswa Belajar Tuntas
| Nilai Siklus I

Gambar 4.10. Grafik Nilai Siklus 11
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Setelah dilaksanakan siklus 11 pertemuan 1 dan 2 data yang diperoleh
menunjukkan bahwa ada 25 siswa atau 89,29% yang mendapatkan nilai di atas
KKM (66,00) dari 28 siswa. Dengan demikian target kinerja telah tercapai,

sehingga pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini dihentikan pada siklus II.

C. Perbandingan Hasil Tindakan Antarsiklus

sebelum diad
siklus 1 dan [l Peniog ifelaj agnetidapat dilihat pada

Tabel 4.7. ateri Magnet
Seb@um
Persentase

No. ] Siklus

Siklus I .
1. 14,29% 0% 0%
2. 23-35 10,71% 0% 0%
3. 36-48 2 3 0 7,14% 10,71% 0%
4. 49-61 10 5 0 35,71% 17,86% 0%
5. 62-74 3 10 10 10,71% 35,71% 35,71%
6. 75-87 5 9 15 17,86% 32,14% 53,57%
7. 88-100 1 1 3 3,57% 3,57% 10,71%

Jumlah 28 100 %

Dari 28 siswa terdapat 9 siswa yang berhasil mencapai KKM pada
kondisi awal, 18 siswa pada siklus I, dan 25 pada siklus Il. Hal tersebut
menunjukkan bahwa terdapat kenaikan nilai pada siswa. Keadaan tersebut juga
dipengaruhi oleh faktor guru dan model pembelajaran yang digunakan. Model
guantum telah memberikan banyak kontribusi dalam peningkatan hasil belajar
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IPA materi magnet. Untuk lebih jelasnya, tabel 4.7. di atas akan disajikan pada

gambar 4.11. berikut ini.

- v S ® S & O T =h

Berdasarkan tabel dan gambar di atas dapat dilihat adanya hubungan

antar siklus yaitu mengenai hasil belajar yang semakin meningkat dari sebelum
diadakan tindakan sampai setelah diadakan tindakan.

Peningkatan nilai ketuntasan klasikal yang diperoleh siswa dapat dilihat
berdasarkan hasil tes tiap siklus yang dimulai dari tindakan sebelum penelitian,
siklus I, dan siklus Il mengalami kenaikan yang sangat berarti. Peningkatan
hasil belajar IPA materi magnet dari sebelum diadakan penelitian,siklus | dan
siklus Il dapat dilihat pada tabel 4.8. di bawabh ini:
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Tabel 4.8. Perbandingan Nilai Ketuntasan Klasikal Hasil Belajar 1PA
Materi Magnet

Ketuntasan Frekuens Persentase
No . ) Keterangan
Klasikal i Ketuntasan
1 Sebelum Tindakan 9 siswa 32,14% )
i i Meningkat
2 Siklus | 18 siswa 64,29%
3 Siklus 11 I 89,29% Meningkat
. 0 g
Data Perbandj ah Hasil Belajar IPA Materi
Magnet sebelum Peg ik a Kelas | SDN Masaran

100

70
60
50

40
30
20

10

—“wsoDcx0-

0 T T —

Sebelum Tindakan Siklus | Sikuls 11

Gambar. 4.12. Data Perbandingan Nilai Ketuntasan Klasikal

Dari tabel 4.8. dan gambar 4.12. di atas dapat dilihat bahwa nilai
ketuntasan Kklasikal selalu mengalami peningkatan dari sebelum tindakan
sampai siklus Il. Pada sebelum tindakan nilai ketuntasan klasikal hanya 32,14
%. Pada siklus | nilai ketuntasan klasikal meningkat menjadi 64,29 %. Pada
siklus Il meningkat lagi menjadi 89,29 %.

Perbandingan rekapitulasi nilai rata-rata, nilai terendah dan nilai
tertinggi dapat dilihat pada tabel 4.9. di bawah ini.
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Tabel 4.9. Perbandingan Rekapitulasi Nilai Rata-rata, Nilai Tertendah, dan
Nilai Tertinggi Siswa pada Kondisi Awal, Siklus I dan Siklus Il

Keterangan Kondisi Awal Siklus | Siklus 11
Nilai Terendah 10 42 63
Rata-rata Nilai 52,68 67,46 77,57
Nilai Tertingoi 90 90 100

Besarnya nifgli terendah yang dipergleh siswd&pada saat tes awal adalah

3l i SIKIT naik menjadi 63.
terting g dipgsrs i tes awal adalah 90, pada
e -

Iebih%snya, i disajikan pada gambar

menjadi 77,
unt

120

100 -+

80

60

40

20

nilai terendah rata-rata nilai nilai tertinggi

kondisi awal ™ siklus| = siklus Il

Gambar 4.13. Grafik Perbandingan Rekapitulasi Nilai Rata-rata, Nilai
Terendah dan Nilai Tertinggi
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D. Pembahasan
Berdasarkan hasil pengamatan dan analisis data yang telah diperoleh,
dapat dinyatakan bahwa pembelajaran IPA pada materi magnet dengan
menggunakan model pembelajaran quantum dapat meningkatkan hasil belajar
siswa kelas V. SDN Masaran 2, baik hasil helajar kognitif, afektif, maupun

psikomotorik.

1. Perkembangan afelif adalah perkembangan keaktff@n siswa seperti menerima,

menjawab ata

a. Siswa lebih

pada materi ma@m
c. Siswa berani men@a j

sungguh.
2. Perkembangan psikomotor @ eterampilan teknik, fisik, sosial, dan
intelektual. Peningkatan hasil belajar psikomotorik siswa hasil penelitian antara
lain :
a. Semua siswa merapikan diri dan menyiapkan buku pelajaran dengan tertib
dan rapi sebelum pembelajaran di mulai.
b. Banyak siswa yang mengacungkan tangan untuk menjawab pertanyaan guru
maupun untuk bertanya.

Siswa dapat menyiapkan kebutuhan belajar tanpa disuruh oleh guru.

2 ©

. Siswa dapat berkomunikasi dengan guru dengan baik.

@

Siswa dapat bekerjasama dengan kelompoknya dengan baik.
f. Siswa berlaku sopan, ramah, dan hormat kepada guru selama proses

pembelajaran berlangsung.
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3. Perkembangan kognitif adalah pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis,
sintesis, dan evaluasi/ penilaian. Peningkatan hasil belajar kognitif siswa hasil
penelitian antara lain :

a. Data nilai IPA materi magnet sebelum tindakan (nilai awal)
Berdasarkan analisis yang telah dilakukan pada tes awal, sebagian siswa

kelas VV Sekolah Dasar Negeri Masaran 2 helum mencapai kriteria ketuntasan

diperlukan suatu

ydel pembelajaran

i ar. Bl aj matefi magnet dengan
menggunaka " ProsedypembBifaran dffaksanakan sesuai

dilakukan evaluasi yang bertUjuan @ntuk mengukur tingkat pemahaman siswa
terhadap materi yang disampaikan oleh guru.

Hasil perolehan nilai siswa pada siklus | terdapat dalam lampiran 7.
Setelah dilaksanakan siklus | data yang diperoleh menunjukkan bahwa ada 18
siswa atau 64,29% yang mendapatkan nilai di atas KKM dan 10 siswa atau
35,71% yang mendapat nilai di bawah KKM. Rata-rata kelas menunjukkan
peningkatan dari 52,68 pada saat tes awal, setelah dilaksanakannya tindakan
siklus I naik menjadi 67,46. Nilai terendah yang diperoleh siswa pada tes
siklus | yaitu 42 dan nilai tertinggi yang diperoleh siswa pada siklus | yaitu
90.
c¢. Data nilai siswa pada siklus Il

Setelah dilakukan analisa mengenai kekurangan pada pelaksanaan
siklus I, maka disusun rencana pembelajaran siklus 11 agar kekurangan yang
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terjadi pada siklus | lebih diminimalisir. Pada siklus Il dilaksanakan
pembelajaran IPA materi magnet dengan menggunakan model pembelajaran
quantum.

Proses pembelajaran dilaksanakan sesuai dengan rencana pembelajaran
yang telah disusun sebelumnya. Kegiatan pembelajaran terdiri dari kegiatan

awal, kegiatan inti ( eksplorasi, elaborasi, konfirmasi) dan kegiatan penutup.

yang diperoleh

patkan nilai di atas
KM. Rata-rata
s awal, setelah

1 setelah tindakan

mencapai KKM, maka siklus d

Dari hasil analisis data perkembangan hasil belajar siswa dari tes awal,
siklus I dan siklus Il meningkat. Pada siklus | peningkatan sebesar 32,15% dan
siklus 11 57,15% dari tes awal. Siswa yang semula pada tes awal hanya terdapat
32,14% vyang tuntas belajar pada siklus | menjadi sebesar 64,29%, yang
mencapai batas tuntas dan pada siklus 11 sebesar 89,29%. Besarnya nilai terendah
yang diperoleh siswa pada tes awal sebesar 10 dan pada siklus | menjadi 42 serta
pada siklus ke Il mengalami kenaikan menjadi 63. Untuk nilai tertinggi terdapat
kenaikan dari 90 pada tes awal, silkus | tetap 90 kemudian pada siklus ke 11 naik
menjadi 100. Dan nilai rata-rata kelas yang pada tes awal sebesar 52,68 pada
siklus I naik menjadi 67,46 dan siklus ke Il naik menjadi 77,57 nilai tersebut
sudah berada di atas nilai rata-rata yang diinginkan dari pihak guru, peneliti dan
kepala sekolah.
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Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar IPA
meteri magnet pada siswa kelas V SDN Masaran 2, Kecamatan Masaran,
Kabupaten Sragen dapat meningkat yang ditandai dengan peningkatan hasil
belajar kognitif. Hal ini dapat dilihat dari peningkatan rata-rata kelas, dan
ketuntasan hasil belajar dari sebelum diadakan penelitian hingga siklus II.

Berdasarkan hasil penelitian juga dilaporkan adanya peningkatan kegiatan

Berikut ini merupak katan kegiatan guru dan

siswa melalui obse

Siswa
Aspek iswa
Siklus 11
Skor rata-rate 3,12
Kategori Baik
Gambar yang ment [ arseh i ates vaitu gambar 4.14 sebagai
berikut :
Peningkatan kegiatan guru dan siswa
3.5
1 3.4 B siklus |
3.3 W SikIus 11

3.2

131

2.8 -

2.7 A

T T 1

Hasil observasi guru hasil observasi siswa

Gambar 4.14 Grafik Hasil Peningkatan Kegiatan Guru dan Siswa
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BABV
SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan dalam
dua siklus dapat disimpulkan bahwa hasil belajar IPA materi magnet dapat

meningkat dengan menggunakaa guantum pada siswa kelas V SDN

Masaran 2. Hal ini dgpat dilihat dari nilai rata-rata teé§ awal hanya 52,68 siklus

167,46 dan sikl N kesiswa tuntas belajar (nilai

Berdasa ir iamm, digiatas, maka dapat
dikemukakan
implikasi hasil penelitia

1. Implikasi Teoritis

Hasil penelitian menunjukkan hasil belajar IPA materi magnet dapat
meningkat dengan menggunakan model quantum pada siswa kelas V SDN
Masaran 2. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan
bagi guru SD dalam meningkatkan hasil belajar IPA materi magnet.
Penggunaan model quantum dalam pembelajaran IPA akan lebih menarik
dan menyenangkan siswa. Bagi siswa yang prestasi belajar rendah
termotivasi untuk meningkatkan hasil belajar prestasinya.

2. Implikasi Praktis

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan bagi guru dan

calon guru untuk meningkatkan keefektifan strategi guru dalam mengajar dan

meningkatkan kualitas proses belajar mengajar sehubungan dengan hasil
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belajar siswa yang akan dicapai. Hasil belajar siswa dapat ditingkatkan
dengan menerapkan model pembelajaran dan media yang tepat bagi siswa.
Berdasarkan temuan dan pembahasan hasil penelitian seperti diuraikan
pada bab 1V, maka penelitian ini dapat digunakan untuk membantu dalam
menghadapi dan meningkatkan permasalahan yang sejenis. Adapun kendala

yang dihadapi dalam pelaksanaan penelitian ini harus diatasi semaksimal

Sesuajen elitian di atas, maka ada
beberapa s pbangan, antara
lain

1. Bagi Sekolah
untuk  selalu
melaksanaka gan digunakannya
model quantum di reatif dan efektif dalam

pembelajaran dan me
2. Bagi Guru
a. Guru hendaknya lebih banyak melibatkan peran siswa secara aktif dalam
melaksanakan kegiatan pembelajaran IPA, siswa dapat mencoba dan
menemukan sendiri suatu pengetahuan sehingga siswa tidak mudah lupa
tentang hal yang dipelajari. Guru diharapkan menerapkan pembelajaran
qguantum sebagai alternatif model pembelajaran dalam proses
pembelajaran.
b. Guru diharapkan mengunakan model quantum untuk meningkatkan
keterampilan guru dalam menyampaikan materi pembelajaran di kelas V.
¢. Adanya tindak lanjut terhadap penggunaan model quantum pada materi

magnet.
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3. Bagi Siswa
a. Dengan pembelajaran model quantum siswa diharapkan dapat membangun
pengetahuannya sendiri dalam memahami konsep-konsep IPA, melalui
sesuatu yang sudah akrab dengan kehidupan siswa untuk memudahkan
siswa dalam materi magnet. Sehingga siswa lebih paham dan tidak mudah

lupa dengan materi yang dipelajari tersebut.
b. Hendaknya siswa selg
IPA, berani b

pendapat,

lebih baik.



